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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan sistem absensi guru berbasis website yang memanfaatkan 

teknologi pengenalan wajah menggunakan algoritma YOLOv8 sebagai solusi atas permasalahan absensi konvensional yang masih 

menggunakan buku, yang kerap mengalami kesalahan pencatatan, manipulasi data, dan potensi kehilangan informasi. Pengumpulan 

data dilakukan dengan merekam video singkat dari 24 guru dan staf di SD Negeri 1 Purbalingga Lor dalam berbagai kondisi 

pencahayaan dan sudut pandang, yang kemudian dikonversi menjadi dataset gambar melalui platform Roboflow. Dataset tersebut 

diolah melalui tahap preprocessing meliputi konversi video ke gambar, penyesuaian ukuran, augmentasi, dan pembagian data untuk 

keperluan pelatihan, validasi, serta pengujian. Model YOLOv8s dipilih karena kemampuannya mendeteksi wajah secara real-time 

dengan akurasi tinggi, terbukti dari hasil pelatihan yang menunjukkan mAP sebesar 98,6%, Precision 97,8%, dan Recall 98,5%. 

Integrasi model ke dalam aplikasi berbasis backend Flask memungkinkan proses absensi dilakukan secara otomatis dan real-time, serta 

pengujian fungsional melalui metode Black Box Testing memastikan bahwa fitur deteksi wajah beroperasi sesuai yang telah dirancang, 

dengan tingkat akurasi mencapai 93% dalam kondisi pencahayaan optimal.. Dengan demikian, penelitian ini berhasil menghadirkan 

solusi digital inovatif yang tidak hanya meningkatkan efisiensi administrasi kehadiran, tetapi juga mengurangi risiko manipulasi dan 

kesalahan pencatatan data di lingkungan pendidikan.  

Kata Kunci: Pengenalan Wajah; YOLOv8; Presensi; Deep Learning  

Abstract 

This research aims to design and implement a web-based teacher attendance system that utilizes facial recognition technology through 

the YOLOv8 algorithm as a solution to the conventional paper-based attendance system, which is prone to recording errors, data 

manipulation, and potential information loss. Data collection was conducted by recording short videos of 24 teachers and staff at SD 

Negeri 1 Purbalingga Lor under various lighting conditions and viewpoints, which were then converted into an image dataset using the 

Roboflow platform. The dataset was processed through several preprocessing stages including video-to-image conversion, image 

resizing, augmentation, and data splitting for training, validation, and testing purposes. The YOLOv8s model was chosen due to its 

ability to detect faces in real time with high accuracy, as demonstrated by training results showing an mAP of 98.6%, Precision of 

97.8%, and Recall of 98.5%. The integration of the model into a backend Flask-based application enables the attendance process to be 

carried out automatically and in real time, while functional testing using the Black Box Testing method confirms that the face detection 

feature operates as designed, achieving an accuracy of 93% under optimal lighting conditions. Consequently, this research successfully 

presents an innovative digital solution that not only enhances the efficiency of attendance administration but also minimizes the risks 

of data manipulation and recording errors in educational environments. 

Keywords: Facial Recognition; YOLOv8; Attendance; Deep Learning 

1. PENDAHULUAN  

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi yang berkembang pesat bersama dengan kemajuan bidang 

artificial intelligence, peluang baru telah terbuka dalam pengembangan sistem cerdas, salah satunya adalah sistem 

pengenalan wajah. Wajah merupakan salah satu bagian dari tubuh yang paling mudah dikenali karena memiliki ciri khas 

yang unik, sehingga salah satu kegunaannya adalah untuk mengidentifikasi karakteristik paling khas untuk setiap individu 

[1]. Penerapan sistem pengenalan wajah kini tidak hanya diaplikasikan di bidang keamanan, tetapi juga di bidang 

pendidikan, khususnya dalam proses absensi. Di lingkungan akademik, penerapan absensi berbasis wajah dapat 

memaksimalkan waktu yang ada terutama bagi tenaga pendidik dibandingkan dengan metode absensi menggunakan buku 

absensi[2]. 

Di SDN 1 Purbalingga Lor, sistem presensi yang digunakan saat ini masih mengandalkan buku presensi. Meskipun 

penggunaan buku presensi dinilai dapat meningkatkan tanggung jawab dan memungkinkan pengamatan langsung 

terhadap kehadiran, metode ini memiliki sejumlah kekurangan. Pencatatan kehadiran secara manual sering kali 

mengalami kesalahan, seperti data yang tidak lengkap atau tidak sesuai, terutama karena guru yang langsung memasuki 

kelas guna menghindari keterlambatan dalam mengajar. Proses pengecekan presensi yang dilakukan secara manual juga 

memerlukan waktu dan tenaga ekstra, karena petugas harus berkeliling ke setiap ruangan untuk memverifikasi kehadiran 

secara individu. Kondisi ini sangat mempengaruhi keakuratan data kehadiran yang menjadi dasar evaluasi kinerja guru 

dan pengambilan keputusan manajerial di sekolah[3]. 

Lebih jauh lagi, sistem absensi berbasis buku presensi memiliki potensi besar untuk dimanipulasi. Informasi 

absensi yang dicatat melalui formulir fisik mudah diubah atau dipalsukan, sehingga menimbulkan kecurangan dan 

pelanggaran dalam proses presensi [4]. Risiko kehilangan data pun cukup tinggi, baik karena kerusakan fisik pada 

formulir maupun karena kelalaian dalam penyimpanan. Untuk mengatasi hal tersebut, sebelumnya telah dicoba sistem 
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presensi digital dengan menggunakan sidik jari. Namun, sistem presensi sidik jari pun tidak sepenuhnya efektif. Selain 

memerlukan perawatan khusus, alat sidik jari sering kali menghadapi kendala teknis seperti kesulitan membaca sidik jari 

yang basah atau terluka[5]. Bila terjadi kerusakan, proses perekaman ulang data menjadi wajib, yang berpotensi 

mengakibatkan hilangnya data historis presensi dan menurunkan akurasi rekaman kehadiran. 

Menghadapi berbagai permasalahan tersebut, penelitian ini mengusulkan pengembangan sistem absensi guru 

berbasis website yang memanfaatkan teknologi pengenalan wajah dengan menggunakan algoritma YOLOv8 (You Only 

Look Once version 8). Algoritma YOLOv8 merupakan penerus dari generasi sebelumnya yang telah terbukti efektif dalam 

analisis data visual, khususnya dalam proses identifikasi wajah secara real time dengan tingkat akurasi yang tinggi[6]. 

Dengan menggunakan pemanfaatan YOLOv8, diharapkan aplikasi presensi yang dikembangkan tidak hanya mampu 

mempercepat proses pencatatan kehadiran, tetapi juga mengurangi potensi kesalahan dan manipulasi data yang kerap 

terjadi pada sistem manual. Hal ini menjadi solusi strategis untuk meningkatkan integritas dan efisiensi dalam pencatatan 

kehadiran guru. 

YOLO (You Only Look Once) merupakan algoritma yang dikembangkan oleh Ultralytics[7] untuk mendeteksi 

dan mengenali berbagai jenis objek dalam gambar secara langsung dalam waktu nyata (real time) dengan performa yang 

baik[8]. YOLO adalah bagian dari deep learning, sebuah metode pembelajaran mesin yang menggunakan jaringan saraf 

tiruan berlapis-lapis untuk mengekstraksi fitur dan melakukan prediksi secara otomatis tanpa perlu pemrograman 

eksplisit, sehingga memungkinkan algoritma untuk belajar dari data secara mandiri dan meningkatkan akurasi seiring 

bertambahnya data yang dilatih[9]. Sebagai algoritma one-stage detection, YOLO melakukan deteksi objek dalam satu 

tahapan dengan membagi setiap citra menjadi grid berukuran S x S. Setiap grid memprediksi bounding box dan 

memberikan confidence score yang menyatakan ada tidaknya objek yang ingin dideteksi pada grid tersebut [10], [11]. 

Lebih lanjut, struktur jaringan YOLO terdiri dari dua komponen utama yaitu fitur ekstraksi dan deteksi objek. Pada 

bagian fitur ekstraksi, YOLO menggunakan arsitektur CNN yang dioptimalkan untuk mengekstraksi fitur penting dari 

gambar. Sedangkan pada bagian deteksi, YOLO memanfaatkan anchor boxes yang telah ditetapkan untuk memprediksi 

posisi, ukuran, dan label objek. Proses ini dilakukan secara multi-skala, di mana jaringan menghasilkan output dari tiga 

skala berbeda untuk mendeteksi objek kecil, sedang, dan besar secara akurat[12]. Dengan kecepatan dan akurasi yang 

tinggi, YOLOv8 sangat tepat digunakan dalam sistem absensi yang memerlukan identifikasi wajah secara cepat dan tepat, 

sehingga setiap guru dapat tercatat kehadirannya tanpa menimbulkan keterlambatan dalam proses administrasi. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji penerapan algoritma YOLO dalam penelitian terkait yang sejenis 

dengan penelitian yang sedang dilakukan. Salah satunya adalah penelitian berjudul “Perancangan Alat Identifikasi Wajah 

Dengan Algoritma You Only Look Once (YOLO) Untuk Presensi Mahasiswa” [13], yang bertujuan mengatasi masalah 

efisiensi sistem absensi di perguruan tinggi. Metode yang digunakan adalah YOLO dengan perangkat keras Raspberry 

Pi, Pi Camera, dan touchless button. Hasilnya menunjukkan rata-rata akurasi sebesar 97,93%, menjadikan proses absensi 

lebih efektif dan dapat dimonitor secara real-time oleh dosen. Sementara itu, penelitian berjudul “Pembangunan Sistem 

Monitoring Kehadiran Mahasiswa Menggunakan YOLO Pendeteksi Obyek dan Pengenal Wajah OpenCV” [14] 

menggabungkan YOLO dengan OpenCV untuk mendeteksi wajah mahasiswa secara real-time. Penelitian ini 

memanfaatkan Simple Face Recognition library untuk pengenalan wajah serta mengintegrasikannya melalui API berbasis 

FastAPI. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknologi visi komputer merupakan solusi efisien bagi manajemen 

kehadiran mahasiswa, meskipun masih diperlukan pengembangan lebih lanjut untuk meningkatkan akurasi dan 

responsivitas sistem. 

Penelitian lain berjudul “Studi literatur review: Alat Identifikasi Wajah untuk Absensi Mahasiswa Dengan 

Algoritma YOLO pada Flatform Android” [15] memanfaatkan integrasi GPS untuk memastikan lokasi absensi, dengan 

algoritma YOLO untuk deteksi wajah real-time pada perangkat Android. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa teknologi 

tersebut mampu memberikan solusi absensi yang cepat dan akurat, dengan akurasi deteksi wajah mencapai rata-rata 90%. 

Meskipun demikian, tantangan muncul pada kondisi pencahayaan rendah yang menurunkan akurasi. Sementara itu, 

penelitian “YOLO-V8 Peningkatan Algoritma untuk Deteksi Pemakaian Masker Wajah” [16] berfokus pada deteksi 

penggunaan masker di lingkungan perusahaan menggunakan algoritma YOLOv8. Hasil penelitian menunjukkan akurasi 

tinggi hingga 97% untuk kelas mask, dengan waktu komputasi rata-rata 17 ms. Penelitian ini membuktikan keefektifan 

YOLOv8 dalam kondisi real-time, meskipun diperlukan perbaikan pada pencahayaan rendah. 

Terakhir, penelitian “Analisis Deteksi Objek Citra Digital Menggunakan Algoritma YOLO dan CNN Dengan 

Arsitektur REPVGG pada Sistem Pendeteksian dan Pengenalan Ekspresi Wajah” [17] mengombinasikan algoritma 

YOLO untuk deteksi wajah dengan RepVGG untuk klasifikasi ekspresi. Hasil penelitian menunjukkan tingkat keyakinan 

89% untuk deteksi wajah dan 99,3% untuk ekspresi happy. Meskipun demikian, penelitian ini menemukan bahwa ekspresi 

tertentu seperti disgust masih sulit terdeteksi secara akurat. 

Perbedaan utama penelitian ini terletak pada konteks penerapan dan platform sistem yang dikembangkan. Tidak 

seperti penelitian sebelumnya yang berfokus pada absensi mahasiswa atau perangkat keras khusus, penelitian ini befokus 

kepada para guru dan juga staf di sekolah dasar dengan pendekatan berbasis web, yang lebih mudah diakses dan digunakan 

tanpa kebutuhan perangkat tambahan. Selain itu, integrasi sistem secara lokal untuk meningkatkan keamanan data dan 

mencegah manipulasi juga menjadi pembeda dari studi sebelumnya. Penelitian ini juga menggunakan dataset primer yang 

dikumpulkan langsung dengan cara merekam wajah dari para guru dan staf sebagai objek utama pelatihan model deteksi, 

berbeda dari penelitian sebelumnya yang cenderung menggunakan dataset umum atau publik dan dataset primer masing 

-masing. Dengan demikian, penelitian ini mengisi celah (research gap) dengan menawarkan solusi absensi yang lebih 
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relevan, praktis, dan aman untuk diterapkan di lingkungan sekolah, serta meningkatkan akurasi sistem melalui 

penggunaan data yang sesuai dengan konteks implementasi. 

Berdasarkan beberapa studi yang telah dibahas, pemanfaatan algoritma YOLO untuk deteksi dan pengenalan 

wajah terbukti meningkatkan efisiensi dan akurasi sistem absensi. Namun, mayoritas penelitian tersebut fokus pada 

aplikasi di lingkungan perguruan tinggi, penggunaan perangkat keras khusus seperti Raspberry Pi, atau implementasi 

pada perangkat mobile. Oleh karena itu, masih diperlukan pengembangan sistem absensi yang dirancang khusus untuk 

lingkungan sekolah dasar atau menengah, terutama bagi guru, dengan memanfaatkan keunggulan YOLOv8 dalam hal 

kecepatan dan akurasi. Selain itu, tantangan seperti kondisi pencahayaan yang tidak ideal, kebutuhan pemrosesan secara 

real-time, serta integrasi dengan platform berbasis website juga harus dilakukan dengan solusi yang tepat. Untuk itu, 

penelitian ini diarahkan untuk merancang dan membangun sistem absensi guru berbasis website dengan memanfaatkan 

teknologi pengenalan wajah menggunakan YOLOv8, sehingga proses pencatatan kehadiran dapat dilakukan secara 

otomatis, akurat, dan efisien di lingkungan sekolah. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sebuah aplikasi presensi 

berbasis website yang memanfaatkan teknologi pengenalan wajah dengan algoritma YOLOv8. Aplikasi yang 

dikembangkan diharapkan mampu mengatasi berbagai permasalahan pada sistem presensi saat ini, seperti kesalahan 

pencatatan dan potensi manipulasi data, serta mengurangi beban kerja petugas dalam proses verifikasi kehadiran. Dengan 

sistem yang terintegrasi secara digital, data kehadiran dapat tercatat secara otomatis dan real time, yang nantinya akan 

mendukung peningkatan efisiensi dan akurasi administrasi kehadiran di lingkungan sekolah. 

Penelitian ini tidak hanya menawarkan solusi teknis terhadap permasalahan absensi yang ada, tetapi juga 

diharapkan memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan dalam bidang pengolahan citra digital dan 

deep learning. Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pengembangan sistem presensi serupa di institusi pendidikan 

lainnya yang masih mengandalkan metode konvensional melalui buku absensi, sekaligus membuka peluang untuk 

penelitian lanjutan dalam pengoptimalan algoritma YOLOv8 untuk berbagai aplikasi identifikasi objek dan pengenalan 

pola dalam konteks pendidikan. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian 

Pada penelitian ini, penulis menetapkan dan melaksanakan beberapa tahapan sistematis untuk membangun Sistem 

Absensi Guru Berbasis Pengenalan Wajah Menggunakan Algoritma YOLOv8. Tahapan ini dimulai dari identifikasi 

masalah hingga evaluasi dan implementasi sistem. Alur keseluruhan proses penelitian digambarkan dalam Gambar 1 

berikut ini. 

 

Gambar 1. Diagram Alir Penelitian 

Adapun penjelasan dari setiap tahapan yang ada dalam Gambar 1 tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Identifikasi Masalah dan Perumusan Masalah 

Pada tahap ini akan dilakukan identifikasi terhadap permasalahan yang diteliti serta ingin diselesaikan, Identifikasi 

masalah merupakan tahap awal yang mampu memberikan gambaran mengenai tujuan dan manfaat yang diperoleh 

dari Penelitian yang dilaksanakan. 

b. Studi Literatur 

Studi literatur adalah tahap dimana mencari studi terkait sebagai landasan penelitian yang akan dilakukan. Studi 

literatur diambil dari berbagai jurnal ilmiah terkait dengan objek ataupun metode yang digunakan, dimana hasil dari 

studi literatur dapat digunakan sebagai rujukan Penelitian yang dilaksanakan. 
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c. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan dengan cara mengambil video rekam wajah dari 24 karyawan 

SDN 1 Purbalingga Lor yang kemudian akan diolah menjadi dataset berupa gambar dari frame video yang sudah ada 

dengan total 20 sampai 30 foto dari setiap karyawan dari SD Negeri 1 Purbalingga Lor, perekaman data penelitian 

dilakukan dalam berbagai posisi dan kondisi. Berikutnya data yang diperoleh nantinya akan digunakan sebagai data 

latih, validasi, serta pengujian dari model YOLO yang akan dibuat. 

d. Preprocessing 

Pada tahap ini, akan dilakukan preprocessing gambar yang sudah diperoleh sebelumnya, pada tahap ini akan 

dilakukan beberapa proses menggunakan Roboflow melalui web browser dan pada tahap ini akan dilakukan beberapa 

proses yaitu Input Video to Images, Labelling, Data Processing dan Augmentasi, serta yang terakhir adalah Split 

Dataset. 

e. Modelling 

Pada tahap yang sudah dilakukan ini setelah proses preprocessing, akan dilakukan proses integrasi dan pelatihan dari 

dataset yang dibuat ada dengan model dari YOLOv8. Proses akan dilakukan menggunakan beberapa perintah yang 

ditulis dalam bahasa pemrograman Python pada Google Colab untuk memproses serta mengintegrasikan data yang 

sudah diatur ke dalam model YOLOv8. Untuk proses implementasikan akan menggunakan data yang diproses dan 

diekspor dari Roboflow. 

f. Evaluasi Model 

Dalam tahap ini dilakukan proses untuk mengukur performa dari beberapa model yang telah dilatih sebelumnya. 

Evaluasi dari performa modal akan menggunakan beberapa metrik utama, confusion matrix digunakan untuk melihat 

tingkat kesalahan prediksi, precision dan recall untuk mengukur akurasi prediksi positif dan kemampuan mendeteksi 

semua kasus positif, mAP (mean Average Precision) untuk mengevaluasi kinerja deteksi objek secara keseluruhan. 

Dari evaluasi yang dilakukan pada model – model yang akan digunakan untuk memilih model yang memiliki hasil 

terbaik untuk di gunakan dalam aplikasi presensi karyawan SD Negeri 1 Purbalingga Lor. 

g. Deployment 

Pada tahap ini akan dilakukan deployment atau penerapan ke dalam aplikasi presensi dari karyawan SD Negeri 1 

Purbalingga Lor, pada tahap ini akan diaplikasikan model yang sudah dilatih ke dalam aplikasi presensi karyawan 

SD Negeri 1 Purbalingga Lor berbasis website. 

h. Pengujian Sistem 

Pada penelitian ini, metode pengujian yang digunakan adalah Black Box Testing. Pengujian ini dilakukan untuk 

memastikan sistem presensi berbasis website dapat berfungsi sesuai dengan rancangan yang sudah dibuat tanpa 

menguji desain dan kode program. Pengujian yang dilakukan meliputi fungsionalitas dari deteksi wajah dan 

penyimpanan data presensi. Hasil pengujian digunakan untuk mengevaluasi apakah sistem berjalan dengan baik atau 

tidak. 

i. Analisis dan Kesimpulan 

Pada tahap ini dilakukan evaluasi dari pelaksanaan menggunakan metode yang telah diterapkan dalam penelitian 

serta evaluasi dari implementasi yang sudah dilakukan. Setelahnya akan didapatkan kesimpulan yang bernilai positif 

atau negatif pada tahap pengujian dari aplikasi. Pada bagian akhir dari tahap ini akan dicantumkan saran untuk 

rekomendasi dari pengembangan model kedepannya agar sistem dapat lebih optimal. 

2.2 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Dalam penelitian peneliti mendeskripsikan 

masalah melalui interview, observasi, dan analisis pada literatur dengan tujuan untuk menghasilkan sistem yang 

membantu menyelesaikan masalah yang ada[18]. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Implementasi/Pengujian 

3.1.1 Pengumpulan Data  

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara primer dengan cara mengambil video wajah para guru dan staf 

dari SD Negeri 1 Purbalingga Lor sebagai dasar pembuatan dataset. Proses ini dilakukan menggunakan satu perangkat 

handphone untuk memastikan keseragaman dalam pengambilan data. Setiap individu direkam selama 7 hingga 10 detik 

dengan berbagai arah pandangan—menghadap ke kamera, atas, bawah, kiri, dan kanan—dalam kondisi pencahayaan dan 

latar belakang yang bervariasi untuk meningkatkan keragaman data. Dari proses ini, diperoleh total 24 kelas yang 

merepresentasikan masing-masing guru dan staf, serta tambahan 1 kelas untuk peneliti sebagai bagian dari proses 

pengujian sistem. Hasil dari pengumpulan data terdapat pada Gambar 2 yang menunjukkan hasil akhir akhir dari proses 

pengumpulan data dalam bentuk file video yang telah diklasifikasikan berdasarkan masing-masing kelas. 
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Gambar 2. Pengumpulan Data 

Pada Gambar ditampilkan file-file video yang telah dikumpulkan dan dikelompokkan sesuai dengan masing-

masing kelas yang mewakili para guru dan staf SD Negeri 1 Purbalingga Lor. Data ini akan digunakan sebagai dasar 

dalam proses konversi ke dalam format gambar serta pelabelan yang akan dilakukan pada tahap selanjutnya.. 

3.1.2 PreProcessing 

Pada proses ini dilakukan beberapa proses yang dilakukan pada platform Roboflow. Roboflow merupakan alat yang 

digunakan sebagai alat konversi data pada computer vision. Roboflow memungkinkan untuk pengguna untuk melakukan 

proses konversi video rekaman wajah menjadi gambar, melakukan resize, augmentasi, dan anotasi dataset sehingga siap 

digunakan untuk pelatihan model YOLOv8[19]. 

a. Input Video to Images 

Konversi video menjadi gambar dilakukan untuk menghasilkan dataset gambar dari video yang telah dikumpulkan. 

Setiap video menghasilkan sekitar 20 hingga 30 gambar per kelas. Dengan total 25 kelas, diperoleh 636 gambar 

menggunakan Roboflow. Gambar 3 berikut memperlihatkan proses konversi video menjadi gambar yang siap digunakan 

untuk pelabelan dan pelatihan model. Pada Gambar 3 yang menampilkan proses konversi video menjadi gambar siap 

pakai. 

 

Gambar 3. Konversi Video Menjadi Gambar 

Pada Gambar ditunjukkan tampilan dalam platform Roboflow saat proses konversi video ke gambar dilakukan, 

menggunakan slider yang ada dapat ditentukkan berapa jumlah frame gambar dari masing masing data yang ingin 

dihasilkan dari proses konversi. Setiap gambar hasil konversi akan digunakan sebagai dasar anotasi wajah dan pelatihan 

model. 

b. Labelling 

Setelah proses konversi, dilakukan tahap labelling atau anotasi wajah dari masing-masing kelas yang sudah ada 

secara manual, proses ini dilakukan dengan cara menandai setiap wajah menggunakan bounding box dan mengaitkannya 

dengan masing-masing kelas dari dataset. Data-data yang sudah dilakukan anotasi dapat dilihat pada Gambar 4 
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Gambar 4. Labelling 

Pada Gambar menampilkan hasil dari gambar-gambar yang sudah dilakukan anotasi secara manual pada platform 

RoboFlow. Area deteksi ditandai dengan tanda kotak (bounding box) dan diberikan label yang sesuai dengan nama kelas 

dari masing-masing individu. 

c. Split Dataset 

Pada proses ini dilakukan proses pembagian dataset menjadi 3 bagian yaitu Train Set, Valid Set, dan Test Set. 

Untuk detail pembagian dataset pada platform Roboflow dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Split Dataset 

Pada gambar merupakan tampilan dataset yang sudah di bagi pada platform Roboflow. Hasil pembagian dataset 

menghasilkan Train Set sebesar 60%, Valid Set sebesar 20%, dan Test Set sebesar 20%. Dataset yang sudah dibagi 

menjadi 3 bagian akan digunakan untuk proses selanjutnya. 

d. Resize dan Auto Orient 

Pada platform Roboflow, proses resize dan auto-orient dapat dilakukan setelah proses pembagian data. Proses 

resize dan Auto-orient ini dilakukan untuk menyeragamkan ukuran agar memiliki konsistensi dari ukuran input yang 

masuk. Ukuran gambar yang sudah ada dirubah menjadi ukuran 640x640. Pemilihan ukuran resize juga didasari oleh 

default,image size dari YOLOv5 dan YOLOv8 yang berukuran 640 pixel[20], proses resize dan auto-orient terhadap 

dataset yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 6. 

.  

Gambar 6. Resize dan Auto Orient 

Pada gambar ditunjukkan menu Preprocessing pada platform RoboFlow, pada menu tersebut di tentukan proses 

yang dilakukan yaitu resize dan auto-orient. Proses ini dilakukan untuk menyeragamkan bentuk dataset yang akan 

digunakan dalam proses lanjutan untuk mengurangi waktu dan meningkatkan performa pelatihan dataset. 

e. Augmentasi 

Dalam proses augmentasi ini dilakukan penambahan dataset train yaitu dengan cara melakukan flip secara 

horizontal dan pencahayaan antara -15% dan 15%. Flip dilakukan karena menyesuaikan kamera webcam pada komputer 

yang biasanya dalam mode mirror atau di pantulkan secara horizontal. Dan pencahayaan dilakukan untuk menambah 

variasi pencahayaan pada dataset, proses augmentasi yang dilakukan terdapat pada Gambar 7 
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Gambar 7. Augmentasi Dataset 

Gambar ini menunjukkan tampilan menu augmentasi pada platform Roboflow yang digunakan dalam proses ini. 

Pada menu ditentukan opsi augmentasi yang digunakan adalah horizontal flip dan brightness adjustment dengan rentang 

variasi -15% hingga +15%. Augmentasi digunakan untuk menciptakan dataset yang lebih beragam dan sesuai dengan 

kondisi nyata saat implementasi ke dalam sistem. 

3.1.4 Modelling 

Pemodelan dilakukan menggunakan YOLOv8, dan pada pemodelan ini digunakan varian YOLOv8s, yaitu salah satu 

model yang cukup ringan dari YOLOv8 dimana model ini memiliki keunggulan dalam efisiensi komputasi namun tetap 

memberikan akurasi deteksi yang baik. 

Proses pemodelan dimulai dengan menyiapkan lingkungan kerja di Google Colab yaitu menggunakan notebook 

pada Google Colab yang sudah disediakan secara langsung oleh Ultralytics, untuk nantinya dilakukan proses pelatihan. 

Dataset diekspor dari Roboflow ke Google Colab dengan menggunakan skrip seperti yang ada pada Gambar 8. 

 

Gambar 8. Format Export YOLOv8 RoboFlow 

Pada Gambar diatas menunjukkan tampilan skrip yang digunakan untuk menginstal RoboFlow ke dalam Google 

Colab, dilakukan juga proses import workspace yang sudah dibuat sebelumnya di RoboFlow ke dalam direktori proyek 

di Google Colab sesuai dengan format yang sudah ditentukkan.  

Setelah dataset berhasil diimpor, pemodelan dilanjutkan dengan menentukkan model pelatihan YOLOv8s, proses 

penentuan model yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 9.. 

 

Gambar 9. Format Modelling YOLOv8 

Pada gambar diatas terdapat parameter yang telah disesuaikan, seperti jumlah epoch (100) dan ukuran gambar 

(640x640 piksel). Model yang sudah diatur ini nantinya akan digunakan untuk proses pelatihan selanjutnya 

menggunakan model YOLOv8s 

3.1.5 Training 

Setelah pemodelan selesai, proses selanjutnya dilakukan pelatihan model (training). Pelatihan dilakukan dengan model 

yang sudah diatur sebelumnya yaitu menggunakan YOLOv8s dengan epoch sebesar 100 dengan ukuran gambar sebesar 

640 piksel dengan proses yang dilakukan didalam notebook pada Google Colab. Proses pelatihan dapat dilihat pada 

gambar 10. 
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Gambar 10. Training Model YOLOv8 

Pada gambar ditunjukkan proses pelatihan model pada Google Colab yang menunjukkan nilai-nilai akurasi yang 

ada setelah dilakukannya validasi terhadap 126 gambar dari 25 kelas yang ada, termasuk grafik metrik seperti akurasi, 

loss, dan performa validasi yang diperoleh selama pelatihan berlangsung. 

3.1.6 Evaluasi 

Setelah dilakukannya proses pelatihan model dengan total 1018 gambar, dilakukan export ke dalam Roboflow untuk 

dilakukan evaluasi. Proses pelatihan yang dilakukan dengan membagi Train Set sebesar 75%, Valid Set sebesar 12%,, 

Test Set sebesar 13%, didapatkan hasil seperti pada Gambar 11 

 

Gambar 11. Nilai mAP, Precision, dan Recall 

Dalam gambar diatas setalah adanya proses pelatihan model dan export hasil pelatihan ke dalam platform 

Roboflow, didapatkan akurasi mAP 98.6%, Precision 97.8%, dan Recall 98.5%. Dengan hasil yang sudah diperoleh, maka 

dapat diketahui bahwa model yang sudah dibuat dan dilatih memiliki akurasi yang sangat baik. 

3.1.7 Deployment 

Dari proses pelatihan model menggunakan YOLOv8s selesai, didapatkan dua file model yang dihasilkan yaitu best.pt dan 

last.pt. Dalam proses deployment file best.pt digunakan karena memiliki performa terbaik selama pelatihan berdasarkan 

metrik evaluasi, seperti mAP 98.6%, Precision 97.8%, dan Recall 98.5%.  

Proses deployment dilakukan dengan mengintegrasikan file best.pt ke dalam aplikasi berbasis website yang telah 

dikembangkan. Proses integrasi ini dapat dilihat pada Gambar 12. 

 

Gambar 12. Deployment Model ke Dalam Aplikasi 
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Gambar menampilkan implementasi model ke dalam sistem aplikasi. File best.pt dimuat menggunakan fungsi load dari 

file best.py, yang kemudian dihubungkan ke dalam app.py sebagai bagian dari backend sistem. Aplikasi ini dikembangkan 

menggunakan bahasa pemrograman Python dan framework Flask, sehingga memungkinkan integrasi model YOLOv8s 

yang telah dilatih secara efisien. Model yang telah implenetasikan ini akan digunakan untuk mendeteksi wajah secara 

real-time melalui input kamera pada antarmuka pengguna aplikasi. 

3.1.8 Pengujian Sistem 

Dalam penelitian ini, pengujian dilakukan dengan cara pengujian sistem karena proses implementasi ke dalam program 

yang sudah dibuat sebelumnya dan dilakukan pengujian menggunakan metode Black Box Testing. Metode Black Box 

Testing merupakan teknik pengujian yang mengevaluasi hasil eksekusi suatu aplikasi berdasarkan masukan yang 

diberikan, guna memastikan bahwa setiap fungsi berjalan sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan. Pendekatan 

ini terfokus pada antarmuka pengguna, fungsionalitas aplikasi, dan kesesuaian alur kerja dengan kebutuhan pengguna, 

tanpa melibatkan pemeriksaan terhadap kode sumber program[21]. 

Pengujian menggunakan Black Box Testing: 

1. Fungsionalitas Deteksi Wajah: Pengujian ini bertujuan untuk memverifikasi apakah sistem mampu mendeteksi 

wajah secara real-time melalui input dari webcam pada antarmuka aplikasi. Wajah yang terekam harus berhasil 

diidentifikasi dan memunculkan label sesuai dengan data pelatihan. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem 

mampu mendeteksi wajah dengan akurasi mencapai 93% pada kondisi pencahayaan yang memadai, sebagaimana 

ditunjukkan pada Gambar 13. 

 

Gambar 13. Pengujian Fungsi Deteksi Wajah 

Gambar diatas menampilkan proses deteksi wajah pada aplikasi saat diuji. Proses pengujian dilakukan dengan cara 

mendeteki peneliti, didapatkan bahwa sistem berhasil mengenali wajah dan memberikan label secara akurat terhadap 

individu sesuai dengan data yang telah dilatih. 

2. Penyimpanan Data Presensi: Pengujian ini dilakukan untuk memastikan bahwa sistem dapat mencatat data 

kehadiran secara otomatis dan real-time ke dalam database. Gambar 14 memperlihatkan hasil pengujian yang 

menunjukkan bahwa proses pencatatan kehadiran berjalan dengan baik, dan data dapat diolah sesuai kebutuhan 

pengguna. 

 

Gambar 14. Pengujian Penyimpanan Data Presensi 

Gambar diatas menunjukkan hasil pengujian fitur penyimpanan presensi. Sistem berhasil mencatat data kehadiran 

secara otomatis, termasuk ID, nama, waktu kedatangan, dan tanggal. Terdapat fitur filter tanggal, ekspor ke Excel, 

serta tombol untuk menghapus data. Hasil ini menunjukkan bahwa sistem telah berfungsi sesuai dengan kebutuhan 

pencatatan absensi secara real-time. 
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3.2 Pembahasan 

Dalam hasil pengujian model selama proses pelatihan menunjukkan performa yang sangat baik. Model YOLOv8s yang 

digunakan berhasil mencapai nilai mAP sebesar 98.6%, precision 97.8%, dan recall 98.5% setelah dilakukan validasi 

terhadap 126 gambar dari 25 kelas dalam dataset. Angka-angka tersebut menunjukkan bahwa model memiliki 

kemampuan deteksi yang akurat dan konsisten dalam mengenali objek yang telah dilatih, sehingga dapat meningkatkan 

keandalan sistem secara keseluruhan. 

Setelahnya, dalam pengujian sistem menggunakan metode Black Box Testing menunjukkan bahwa sistem absensi 

guru berbasis website di SD Negeri Galor 1 Purbalingga yang menggunakan algoritma YOLOv8 yaitu model YOLOv8s 

dapat berfungsi dengan baik. Sistem yang telah dirancang mampu mendeteksi wajah secara real-time dengan akurasi 

tertinggi mencapai 93% dalam kondisi pencahayaan yang optimal. Hasil ini menunjukkan keberhasilan sistem dalam 

mendeteksi wajah dengan akurasi yang tinggi, meskipun pencahayaan yang kurang ideal tetap menjadi faktor penurunan 

akurasi deteksi. 

Pada pengujian sistem lainnya yaitu pada sisi penyimpanan, sistem berhasil mencatat data kehadiran secara 

otomatis dan real-time ke dalam basis data. Hal ini sangat membantu dalam mengurangi kesalahan yang sering terjadi 

pada pencatatan manual serta meminimalkan potensi manipulasi data. Fitur tambahan seperti filter tanggal dan ekspor ke 

Excel juga memberikan fleksibilitas dalam pengelolaan data. 

Secara keseluruhan, sistem yang dikembangkan telah memenuhi tujuan utama yaitu meningkatkan efisiensi dan 

keakuratan pencatatan kehadiran guru. Dengan melakukan penyesuaian lebih lanjut terhadap parameter model dan 

peningkatan teknik augmentasi data, performa sistem ini masih bisa dioptimalkan. Implementasi sistem absensi berbasis 

pengenalan wajah ini menunjukkan potensi besar untuk mendukung proses administrasi kehadiran yang lebih modern, 

terintegrasi, dan dapat diandalkan di masa mendatang. 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan sistem absensi guru berbasis website dengan 

memanfaatkan teknologi pengenalan wajah menggunakan algoritma YOLOv8 telah berhasil mengatasi sejumlah 

permasalahan yang terdapat pada metode absensi konvensional yaitu buku absensi. Penelitian ini berhasil merancang dan 

mengimplementasikan sistem yang mampu mendeteksi wajah secara real-time dengan tingkat akurasi yang tinggi, yaitu 

mencapai 93% dalam kondisi pencahayaan optimal. Sistem yang dikembangkan tidak hanya mampu melakukan 

pendeteksian wajah secara cepat dan tepat, tetapi juga secara otomatis mencatat kehadiran guru ke dalam database 

sehingga mengurangi potensi kesalahan pencatatan dan manipulasi data yang sering terjadi pada sistem manual. Melalui 

serangkaian tahapan mulai dari pengumpulan data, preprocessing dengan bantuan platform Roboflow, pelatihan model 

menggunakan YOLOv8s, hingga tahap deployment dan pengujian dengan metode Black Box Testing, sistem ini telah 

menunjukkan performa yang konsisten dan dapat diandalkan. Mesikupun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi 

adanya beberapa keterbatasan, seperti penurunan akurasi pendeteksian pada kondisi pencahayaan yang kurang ideal serta 

tantangan dalam pengaturan parameter model yang optimal. Hal ini memberikan gambaran bahwa dengan penyesuaian 

dan perbaikan, khususnya dalam hal augmentasi data dan optimasi parameter, kinerja sistem ini dapat ditingkatkan lebih 

lanjut. Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa penerapan teknologi pengenalan wajah melalui algoritma 

YOLOv8 merupakan solusi strategis untuk meningkatkan efisiensi dan keakuratan proses administrasi kehadiran di 

lingkungan sekolah. Temuan ini diharapkan dapat dijadikan dasar bagi pengembangan sistem absensi serupa di institusi 

pendidikan lain, sekaligus membuka peluang penelitian lanjutan dalam pengoptimalan algoritma pengenalan wajah untuk 

aplikasi-aplikasi pendukung manajemen pendidikan. 
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